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LAMPIRAN 

Daftar dokumentasi mural 

 

Mural  keterangan 

 

Coretan grafiti pada zaman 

penjajahan pada kereta api 

jawa, grafiti-grafiti juga 

ditulis di dinding trem, 

gerbong, dan kereta 

penumpang agar senantiasa 

terlihat dan tersebar ke kota-

kota lain.  

 

Grafiti besar bertuliskan 

“TUHAN AKU LAPAR” 

yang sempat menuai 

kontroversi karena kalimatnya 

yang mewakili masyarakat, 

ditujukan pada pemerintah 

yang mengeluarkan peraturan 

pembatasan aktivitas pada 

masa covid-19  

 

Mural bernuansa kritik 

dengan gambar wajah 

presiden jokowi yang 

dianggap melecehkan 

lambang negara, menurut 

pembuatnya mural ini 

mewakili keadaan seniman 

jalan yang tidak diberikan 



 
 

 
 

panggung untuk menuangkan 

seni nya 

 

mural dengan nada 

menyampaikan aspirasi yang 

dianggap provokativ dengan 

tulisan “ dipaksa sehat di 

negara yang sakit” dengan 

gambar hewan mengenakan 

jas dan menyerupai manusia. 

 

Mural yang juga mendapat 

respon buruk dari pemerintah 

setempat, pasalnya mural 

tersebut dibuat mirip dengan 

presiden jokowi dengan mata 

yang ditutup masker. 

Dianggap mural tersebut 

adalah penghinaan terhadap 

presiden RI. 

 

Mural dengan gambar 

manusia dengan mata tertutup 

dengan tulisan “instruction” 

lalu disampingnya gambar 

anak kecil yang dibawahnya 

terdapat gambar boneka, buku 

dan senjatya api,ditengahnya 

bertuliskan “ARM THE 

HOMELESS”  yang berarti 

persenjatai tunawisma. 



 
 

 
 

 

Mural dengan gambar 

manusia mirip orang timur 

tengah dengan  setengah 

badan sedang membawa 

senjata api dengan tangan 

seperti sedang berdoa, lalu 

disampingnya bertuliskan 

bahasa arab yang berarti 

“mari menuju kemenangan”. 

 

Pertanyaan wawancara 

Pertanyaan pembuka 

1. Apakah Anda mengetahui mural atau grafiti? 

2. Apakah Anda sering memperhatikan sebuah mural atau grafiti? 

3. Apakah Anda menyukai sebuah seni mural dan grafiti yang berada di 

tembok tembok kota? 

Aspek pendapat : 

1. bagaimana sudut pandang Anda melihat sebuah seni dipakai untuk 

menyampaikan aspirasi? 

2. Dari pendapat Anda mengenai mural, apakah menurut Anda seni mural 

dan grafiti mewakili aspirasi masyarakat? 

3. Adakah faktor faktor yang mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, jelaskan? 

4. Apakah Anda setuju mural atau grafiti memberikan akses untuk 

menyampaikan aspirasi dengan segala permasalahan seperti kondisi 

politik yang ada? Jelaskan? 

5. Menurut Anda apa faktor yang membuat seseorang membuat mural berisi 

pesan politik? 

6. Menurut Anda sejauh mana seni mural dan grafiti bisa menjadi media 

penyampai aspirasi masyarakat? 



 
 

 
 

Aspek Penilaian : 

1. Seni mural yang seperti apa yang Anda sukai? 

2. Apakah sebuah mural menjadi perusak pemandangan atau justru 

memperindah? 

3. Mural dan grafiti kerap kali dapat nilai buruk dari masyarakat umum, 

bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

4. Setelah melihat dokumentasi mural tadi, Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi melalui mural menurut sudut pandang Anda? 

Apakah Anda merasa terpengaruh setelah melihat pesan pesan dalam 

sebuah mural? 

5. Setelah melihat mural mural yang telah saya perlihatkan, bagaimana 

penilaian Anda terhadap seniman mural membungkus aspirasi dengan 

sebuah karya nya? 

6. Menurut sudut pandang Anda mural dengan berbagai macam gambar 

yang telah saya perlihatkan apakah selaras dengan kehidupan yang 

masyarakat alami? 

Aspek Respon : 

1. Bagaimana respon Anda melihat sebuah mural dan grafiti yang berisi 

aspirasi? 

2. Pernah ada 2 mural yang menuai kontroversi berasal dari kota tangerang, 
Sebagai pemuda kota tangerang bagaimana tanggapan atau respon Anda 

terhadap mural tersebut? 

3. Bagaimana tanggapan Anda terhadap mural yang sempat dihapus oleh 

pemerintah karena pesannya? 

4. Menurut Anda apakah ada efek tertentu yang mempengaruhi Anda ketika 

melihat sebuah mural yang didalamnya terdapat komunikasi politik? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pedoman wawancara  

1. Subjek penelitian (pertama)  

Nama : Azrul Bin Amir 

Usia : 

Jenis kelamin : Laki - laki 

Hari & tanggal wawancara : jummat, 21 juni 2024 

 

Level pendapat : 

Z : bagaimana sudut pandang Anda melihat sebuah seni dipakai untuk 

menyampaikan aspirasi?  

A : Menurut saya itu kreatif, karena tidak hanya sekedar seni belaka 

namun dibarengin sebuah aspirasi didalamnya. 

Z : Dari pendapat Anda mengenai mural, apakah menurut Anda seni mural 

dan grafiti mewakili aspirasi masyarakat? 

A:  Menurut saya bisa mewakili aspirasi masyarakat jika si pelukis 

grafiti/mural ini dapat menanamkan sebuah aspirasi didalamnya. 



 
 

 
 

Z : Adakah faktor faktor yang mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, jelaskan? 

A : Tidak ada faktor yg mempengaruhi saya 

Z : Apakah Anda setuju mural atau grafiti memberikan akses untuk 

menyampaikan aspirasi dengan segala permasalahan seperti kondisi 

politik yang ada? Jelaskan? 

A : Setuju, mungkin dengan adanya mural atau grafiti itu bisa membantu 

atau bahkan bisa dapat meredakan permasalahan yang terjadi. 

Z : Menurut Anda apa faktor yang membuat seseorang membuat mural 

berisi pesan politik? 

A : Menurut saya faktor tersebut ialah faktor dimana adanya sebuah 

kondisi politik yang kurang adil, sehingga seseorang tersebut melakukan 

hal demikian. 

Z : Menurut Anda sejauh mana seni mural dan grafiti bisa menjadi media 

penyampai aspirasi masyarakat? 

A : Menurut saya grafiti dan mural ini bisa dijadikan salah satu solusi 

untuk menyampaikan sebuah aspirasi masyarakat, jika si pelaku mural 

dan grafiti ini paham dan tau cara menyampaikan pesan melalui sebuah 

seni mural dan grafiti dan tentunya dengan mural dan grafiti yang mudah 

dimengerti oleh masyarakat. 

Level Penilaian : 

Z : Seni mural yang seperti apa yang Anda sukai? 

A : Seni mural terkait isu politik  

Z : Apakah sebuah mural menjadi perusak pemandangan atau justru 

memperindah? 

A : Dengan adanya mural itu menurut saya memperindah pemandangan 

agar suasana menjadi lebih hidup. 

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat nilai buruk dari masyarakat umum, 

bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 



 
 

 
 

A : Menurut saya mungkin yang dinilai jelek itu bukan dari mural dan 

grafitinya namun pada oknum yang membuat mural dan grafiti ini yang 

tidak meminta ijin terlebih dulu ke pemilik suatu tempat. 

 

Z : Setelah melihat dokumentasi mural tadi, Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi melalui mural menurut sudut pandang Anda? 

Apakah Anda merasa terpengaruh setelah melihat pesan pesan dalam 

sebuah mural? 

A : Menurut saya dengan menggunakan mural dan grafiti dalam 

menyampaikan aspirasi masyarakat itu efektif tapi dengan catatan mural 

tersebut bisa dimengerti oleh masyarakat. Saya merasa terpengaruh jika 

saya bisa memahami arti pesan dari sebuah mural dan grafiti. 

Z : Setelah melihat mural mural yang telah saya perlihatkan, bagaimana 

penilaian Anda terhadap seniman mural membungkus aspirasi dengan 

sebuah karya nya? 

A : Sangat kreatif. 

Z : Menurut sudut pandang Anda mural dengan berbagai macam gambar 

yang telah saya perlihatkan apakah selaras dengan kehidupan yang 

masyarakat alami? 

A : Iya selaras dengan kehidupan masyarakat saat ini. 

Level Respon : 

Z : Bagaimana respon Anda melihat sebuah mural dan grafiti yang berisi 

aspirasi? 

A : Saya berharap dengan adanya mural dan grafiti yang berisi aspirasi ini 

bisa lebih diperhatikan oleh pemerintah. 

Z : Pernah ada 2 mural yang menuai kontroversi berasal dari kota 

tangerang, Sebagai pemuda kota tangerang bagaimana tanggapan atau 

respon Anda terhadap mural tersebut? 

A : Menurut saya dari mural tersebut sangat frontal dalam menyampaikan 

pesannya sehingga ada beberapa pihak yang tersinggung. 



 
 

 
 

Z : Bagaimana tanggapan Anda terhadap mural yang sempat dihapus oleh 

pemerintah karena pesannya? 

A : Menurut saya mural tersebut mengandung isu sensitif  sehingga 

dihapus oleh pemerintah. 

 

Z : Menurut Anda apakah ada efek tertentu yang mempengaruhi Anda 

ketika melihat sebuah mural yang didalamnya terdapat komunikasi 

politik? 

A : Iya. 

 

2. Subjek penelitian (kedua)  

Nama : Ardhiansyah Syaputra 

Usia : 24 tahun 

Jenis Kelamin : Laki – Laki 

Hari & Tanggal wawancara : senin, 17 juni 2024 

 

 

Z : bagaimana sudut pandang Anda melihat sebuah seni dipakai 

untuk menyampaikan aspirasi? 

 

jawab:  Menurut saya penggunaan seni sebagai media untuk 

menyampaikan aspirasi adalah sesuatu yang sangat saya 

dukung. Melalui seni, seseorang bisa mengekspresikan 

aspirasi mereka dengan cara yang kreatif dan mendalam. 



 
 

 
 

Hal ini memungkinkan pesan-pesan yang kuat dan penting 

untuk disampaikan dengan cara yang mempengaruhi 

pandangan dunia dan membuka dialog tentang isu-isu 

sosial dan politik. 

 

Z : Dari pendapat Anda  

mengenai mural, apakah menurut Anda seni mural dan grafiti 

mewakili aspirasi masyarakat? 

 

jawab: Seperti jawaban sebelumnya, menurut saya seni mural dan 

grafiti memang sering kali menjadi ekspresi yang kuat dari 

aspirasi masyarakat. Mereka dapat menjadi saluran untuk 

menyuarakan pendapat, menggambarkan identitas 

budaya, atau membangkitkan kesadaran akan isu-isu 

sosial dan politik. 

 

Z : Adakah faktor faktor yang mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, jelaskan? 

 

jawab: Tentu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan 

saya tentang seni mural dan grafiti sebagai representasi 

aspirasi masyarakat, yaitu faktor aksebilitas yang di mana 

seni mural mudah di temukan di tempat-tempat umum 

yang mudah di akses bagi semua orang, kedua faktor 

kreativitas dan emosi yang di mana para seniman 

menggunakan karya seni untuk mengungkapkan 

kehidupan sehari-hari entah tentang isu sosial dan politik 

atau lain-lain. 

 



 
 

 
 

Z : Apakah Anda setuju mural atau grafiti memberikan akses 

untuk menyampaikan aspirasi dengan segala 

permasalahan seperti kondisi politik yang ada? Jelaskan!  

 

jawab: Ya, saya setuju bahwa mural atau grafiti memberikan akses 

yang penting untuk menyampaikan aspirasi terkait kondisi 

politik yang ada. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

seni mural dan grafiti efektif dalam konteks ini, yaitu 

mural dan grafiti sering kali menggunakan gambar-

gambar yang kuat dan kata-kata yang berkesan untuk 

menyampaikan pesan politik. Karena mereka sering 

ditempatkan di ruang publik, maka mural dan grafiti 

mengundang keterlibatan langsung dari masyarakat. 

 

Z : Menurut Anda apa faktor yang membuat seseorang membuat 

mural berisi pesan politik? 

 

jawab: Menurut saya ada beberapa faktor yang membuat 

seseorang membuat mural berisi pesan politik, yaitu: 

a. Keinginan untuk Mempengaruhi opini publik  

b. Protes terhadap ketidakadilan sosial atau politik 

c. Sebagai platform untuk melakukan perubahan 

 

Dengan faktor itulah yang membuat seni mural sebagai upaya 

untuk mengekspresikan pesan-pesan penting untuk 

menyatakan pendapat dan mengkritik segala kebijakan 

yang dianggap tidak adil. 

 

Z : Menurut Anda sejauh mana seni mural dan grafiti bisa menjadi 

media penyampai aspirasi masyarakat? 

 



 
 

 
 

jawab: Seni mural dan grafiti memiliki potensi besar sebagai 

media untuk menyampaikan aspirasi masyarakat karena 

mural dan grafiti bisa menjadi titik awal untuk memulai 

dialog dan diskusi di masyarakat tentang isu-isu yang 

diangkat. Mereka dapat memicu refleksi dan pemikiran 

kritis terhadap realitas sosial dan politik yang ada. 

 

 

Z : Apakah sebuah mural menjadi perusak pemandangan atau 

justru memperindah? 

 

jawab: Pandangan terhadap apakah sebuah mural menjadi perusak 

pemandangan atau memperindah dapat sangat bervariasi 

tergantung pada konteks dan preferensi individu. Di 

beberapa lingkungan atau kota, mural dapat dianggap 

sebagai penambah keindahan dan identitas kultural yang 

unik. Reaksi masyarakat terhadap mural juga penting. Jika 

sebuah mural disukai dan dianggap relevan oleh 

masyarakat setempat, mereka cenderung melihatnya 

sebagai tambahan positif terhadap lingkungan mereka. 

Namun, jika tidak disukai atau dianggap tidak pantas, 

mereka bisa menganggapnya sebagai perusak. 

 

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat nilai buruk dari masyarakat 

umum, bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

 

jawab: Menurut saya pandangan negatif ini tidak selalu universal. 

Banyak seni mural yang diizinkan dan dihargai oleh 

masyarakat karena kemampuannya untuk memperindah, 

menyampaikan pesan positif, atau membangkitkan 

kesadaran akan isu-isu penting. Seiring dengan 



 
 

 
 

berkembangnya apresiasi terhadap seni publik, semakin 

banyak komunitas yang menyambut seni mural dan grafiti 

dengan cara yang lebih positif, terutama jika mereka 

dikerjakan dengan izin dan menghormati nilai-nilai 

komunitas setempat. 

 

 

 

Z : Bagaimana efektivitas menyampaikan aspirasi melalui mural 

menurut sudut pandang Anda? Apakah Anda merasa 

terpengaruh setelah melihat pesan pesan dalam sebuah 

mural? 

 

jawab: Menurut pandangan saya, seni mural memiliki efektivitas 

yang besar dalam menyampaikan aspirasi karena mural 

dapat sangat mempengaruhi saya secara emosional dan 

intelektual. Mereka sering kali menjadi cara yang kuat 

untuk memperdalam pemahaman saya tentang isu-isu 

sosial atau politik tertentu 

 

3. Subjek penelitian ke (empat) 

Nama : Rivaldhi  

Usia :  

Jenis kelamin : Laki – Laki  

Hari & tanggal wawancara : Minggu 21 juni 2024 

Z : bagaimana sudut pandang Anda melihat sebuah seni dipakai 

untuk menyampaikan aspirasi? 

R : Cukup baik 

Z : Dari pendapat Anda mengenai mural, apakah menurut Anda 

seni mural dan grafiti mewakili aspirasi masyarakat? 



 
 

 
 

R : Belum cukup mewakili, kecuali ditambah/ digoreng lagi oleh 

media hehe 

Z : Adakah faktor faktor yang mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, jelaskan? 

R : Mungkin di era saat ini, media social menjadi sarana utama 

untuk menyampaikan aspirasi kita, tapi balik lagi ke muralnya 

sendiri & maknanya sendiri , karena ada beberapa mural yang 

menyampaikan pesan penting & tidak sedikit juga yang merusak  

 

Z : Apakah Anda setuju mural atau grafiti memberikan akses 

untuk menyampaikan aspirasi dengan segala permasalahan seperti 

kondisi politik yang ada? Jelaskan? 

R : Jujur menurut saya, saya kurang setuju, ada beberapa cara 

lebih baik, untuk era sekarang ini, seperti petisi, lagu atau bahkan 

campaign media social 

Z : Menurut Anda apa faktor yang membuat seseorang membuat 

mural berisi pesan politik? 

R ; Faktor yang utama karena kesalahan terhadap aturan yang 

kurang baik maupun kurang pantas 

Z : Menurut Anda sejauh mana seni mural dan grafiti bisa menjadi 

media penyampai aspirasi masyarakat? 

R : Menurut saya kalau untuk penyampaian dalam seni mural & 

gravity untuk saat ini belum bisa dibilang sebagai media kritik 

yang utama atau yang ampuh, karena kembali lagi, masih banyak 

anggapan negative terhadap seni tersebut 

Level Penilaian : 

Z : Seni mural yang seperti apa yang Anda sukai? 

R: Mural Realism dan Abstrak 

Z : Apakah sebuah mural menjadi perusak pemandangan atau 

justru memperindah? 



 
 

 
 

R: Kalau menurut saya tergantung gambar & tempat (media) nya, 

kalau bagus/baik menjadi indah, sedangkan banyak vandalism 

seperti nama nama yang kurang baik dan posisi yang kurang baik, 

yang dpat membuat anggapan negative kesesama pelaku seni ini 

sendiri 

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat nilai buruk dari masyarakat 

umum, bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

R: Yaps, balik lagi citra buruk pemural turun Ketika lebih banyak 

pelaku vandalis yang berada posisi yang kurang pas 

 

Z : Setelah melihat dokumentasi mural tadi, Bagaimana 

efektivitas menyampaikan aspirasi melalui mural menurut sudut 

pandang Anda? Apakah Anda merasa terpengaruh setelah melihat 

pesan pesan dalam sebuah mural? 

R: Kalau mural mural tersebut dibuat & bertujuan  diposisi yang 

tepat harusnya, kita dapat membuka mata untuk terbuka akan 

masalah / pesan yang terkandung dalam mural tersebut 

Z : Setelah melihat mural mural yang telah saya perlihatkan, 

bagaimana penilaian Anda terhadap seniman mural membungkus 

aspirasi dengan sebuah karya nya? 

R : Bagus dan sangat kreatif 

Z : Menurut sudut pandang Anda mural dengan berbagai macam 

gambar yang telah saya perlihatkan apakah selaras dengan 

kehidupan yang masyarakat alami? 

R : Sangat berkaitan langsung 

Level Respon : 

Z : Bagaimana respon Anda melihat sebuah mural dan grafiti yang 

berisi aspirasi? 

R : Bagus dan Cukup relevan 



 
 

 
 

Z : Pernah ada 2 mural yang menuai kontroversi berasal dari kota 

tangerang, Sebagai pemuda kota tangerang bagaimana tanggapan 

atau respon Anda terhadap mural tersebut? 

R : Buruk, terlalu bersikap berlebihan 

Z : Bagaimana tanggapan Anda terhadap mural yang sempat 

dihapus oleh pemerintah karena pesannya? 

R : Terlalu berlebihan dan terkesan arogan, bukan menanggapi 

makna malah menyalahkan siapa pelaku, harusnya balik lagi, 

kalau memang si pemural itu ada aspirasi yang ingin disampaikan, 

sebaiknya panggil untuk mediasi bukan arogan, apalagi melebih 

lebihkan masalah tersebut 

 

Z : Menurut Anda apakah ada efek tertentu yang mempengaruhi 

Anda ketika melihat sebuah mural yang didalamnya terdapat 

komunikasi politik? 

R : Pasti berpengaruh, mau tidak mau, kita adalalah korban dari 

apa yang disampaikan si pemural 

 

4. Subjek penelitian ke 5 (lima) 

Nama ; Temon  

Usia : 24 tahun 

Jenis kelamin : Laki - laki 

Hari & tanggal wawancara : Sabtu, 15 juni 2024 

 



 
 

 
 

Z : bagaimana sudut pandang Anda melihat sebuah seni dipakai 

untuk menyampaikan aspirasi? 

T : Fungsi seni, apalagi dengan mural dan grafiti, sejatinya seni 

mural dan grafiti adalah kasta terbawah di seni, jadi ketika tidak 

ada aspirasi didalamnya tanpa arti terlihat seperti gambar sampah 

saja dijalan. 

Z : Dari pendapat Anda mengenai mural, apakah menurut Anda 

seni mural dan grafiti mewakili aspirasi masyarakat?  

T : Untuk mural sendiri beberapa memang banyak yang mewakili, 

tapi grafiti hanya sebatas nama nama dari pembuatnya, grafiti 

lebih dominan nickname pembuat. Lebih banyak terdapat pada 

mural dikarenakan banyak jenis dan teknik didalamnya. 

Z : Adakah faktor faktor yang mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, jelaskan? 

T : ....karena saya adalah penggiat mural dan sering melihat mural 

bernada aspirasi 

Z : Apakah Anda setuju mural atau grafiti memberikan akses 

untuk menyampaikan aspirasi dengan segala permasalahan seperti 

kondisi politik yang ada? Jelaskan? 

T : Sebenarnya mural dan grafiti bukan akses, tapi memang sudah 

seharusnya didalam mural terdapat aspirasi masyarakat (media 

utama) 

Z : Menurut Anda apa faktor yang membuat seseorang membuat 

mural berisi pesan politik?  

T : Keresahan, ketimpangan yang terjadi disekitar lingkungan 

pegiat seni tersebut, atau faktor berita di media yang 

memberitakan permasalahan negara. 

Z : Menurut Anda sejauh mana seni mural dan grafiti bisa menjadi 

media penyampai aspirasi masyarakat?  

T : Sejak zaman kemerdekaan sih sebenarnya mural sudah 

menjadi penyampai aspirasi, banyak contohnya seperti merdeka 



 
 

 
 

atau mati, terus mural di kereta karya afandi, malah setiap 17 

agustus menjadi tagline,apalagi sekarang ada konflik nasional, 

dijalan jalan terlihat banyak mural bertemakan palestine. 

Level Penilaian : 

Z : Seni mural yang seperti apa yang Anda sukai? 

T : Seni mural yang mengandung sarkas atau satire terhadap 

permasalahan sekitar,  

Z : Apakah sebuah mural menjadi perusak pemandangan atau 

justru memperindah? 

T : Tergantung media tembok dan sekitarnya, gamungkin kitra 

membuat mural disamping rumah ibadah. Jadi keindahan atau 

merusak pemandangan tergantung pada tembok yang dipilih.  

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat nilai buruk dari masyarakat 

umum, bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

T : mungkin karena kurangnya informasi apa itu grafiti dan mural 

terhadap masyarsakat sekitar, tapi ketika kita menjelaskan apa 

yang kita buat ditembok, maka masyarakat mungkin akan 

mengerti, semua balik lagi kepada bagaimana komunikasi dan 

pendekatannya.  

Z : Setelah melihat dokumentasi mural tadi, Bagaimana 

efektivitas menyampaikan aspirasi melalui mural menurut sudut 

pandang Anda? Apakah Anda merasa terpengaruh setelah melihat 

pesan pesan dalam sebuah mural? 

T : Cukup mempengaruhi, lumayan efektivitas, contohnya saja 

ada mural yang pernah viral dan itu kan artinya berefek pada 

negara. 

Z : Setelah melihat mural mural yang telah saya perlihatkan, 

bagaimana penilaian Anda terhadap seniman mural membungkus 

aspirasi dengan sebuah karya nya? 

T : Memang harus ada aspirasi didalamnya, ketika mural tidak 

dibarengi dengan aspirasi maka menurut saya nol saja. 



 
 

 
 

Z : Menurut sudut pandang Anda mural dengan berbagai macam 

gambar yang telah saya perlihatkan apakah selaras dengan 

kehidupan yang masyarakat alami? 

T : Yang gambar juga kan masyarakat, jadi sudah pasti selaras. 

Level Respon : 

Z : Bagaimana respon Anda melihat sebuah mural dan grafiti yang 

berisi aspirasi? 

T : Cukup bagus dan keren. 

Z : Pernah ada 2 mural yang menuai kontroversi berasal dari kota 

tangerang, Sebagai pemuda kota tangerang bagaimana tanggapan 

atau respon Anda terhadap mural tersebut? 

T : Sebetulnya orang orang tersebut (pegiat seni) harus ada dan 

dijaga, karena orang orang seperti mereka yang berani ikut dan 

kritik pemerintah dengan kondisi permasalahan yang ada 

Z : Bagaimana tanggapan Anda terhadap mural yang sempat 

dihapus oleh pemerintah karena pesannya? 

T : Kalo untuk mural, ketika itu dicoretkan di tembok umum atau 

punya pemerintah maka pemerintah berhak hapus,tapi kita 

gambar lagi saja. tapi ketika ada di publik, maka itu milik publik  

Z : Menurut Anda apakah ada efek tertentu yang mempengaruhi 

Anda ketika melihat sebuah mural yang didalamnya terdapat 

komunikasi politik?  

T : cukup terasa, yang saya rasakan yaa selaras dengan yang saya 

alami. 

 

1. Subjek penelitian ke 6 (enam) 

Nama ; Abdul Basit 

Kecamatan : - 

Jenis kelamin : Laki - laki 

Hari & tanggal wawancara : Sabtu, 08 agustus 2024 



 
 

 
 

Bagaimana sudut pandang bapak tehadap seni mural dan grafiti 

yang dijadikan sarana penyampai aspirasi: 

Jawab : menarik ya, maksudnya aspirasi itu kan tidak berbentuk 

lagi formal atau di forum forum diskusi atau sifatnya berbentuk 

orasi, tetapi inikan makin berkembang dan penyampaian itu 

artinya beragam, dan mungkin jika dari mereka mereka yang 

dapat menyampaikan secara langsung ya bagus, ia bermain 

dengan kata kata, beda halnya dengan orang orang yang memang 

tidak pede atau tidak dapat menyapaikan secara langsung mereka 

dapat menyampaikan dengan hal hal lain banyaklah seperti sosial 

media lalu kemudian adanya penyampaian pendapat melalui 

komentar, sebetulnya ada hal yang lebih menarik, melalui sebuah 

gambar atau sebuah seni, sebetulnya ini sudah lama terjadi, saya 

tidak tahu tepatnya tahun berapa namun di luar negri banyak 

sekali, tapi biasanya apa yang disampaikan itu berupa kritik sosial, 

bagaimana tentang keadaan masyarakat yang biasanya, jadi 

terkesan ini loh bentuk keresahaan saya, ini loh bentuk dari 

aspirasi saya, dan ini menjadi sesuatu hal yang menarik dan saat 

ini saya melihat juga pemerintah sudah mewadahi sebuah fasilitas 

yang memang sudah diwadahi oleh mereka, dan aspirasinya 

cukup menarik lah dan itu menurut saya cara yang paling elegan, 

karena saya pecinta seni dan terwakilkan oleh mereka mereka 

yang memang tidak bisa menyampaikan aspirasi secara langsung, 

secara bicara, nah itulah yang menurut saya menarik  

 

Berarti artinya bapak setuju? 

Jawab: setuju saja ya, karna itu lebih gampang di ingat orang juga, 

dan sekarang kan fenomena sosial media cukup booming artinya 

ketika mural itu mungkin oek itu kan bisa viral juga ini mungkin 

yang terjadi pada saya tidak tahu kapan waktunya mungkin 

setahun lalu atau dua tahun lalu, itu yang terjadi di daerah 



 
 

 
 

tangerang itu terkait dengan kritik terhadap pemerintah dan itukan 

lumayan viral yang artinya pemkot, saya tidak tahu tangsel atau 

kota tangerang lokasinya, tapi yang pasti tangerang dan itu mereka 

kebakaran jenggot untuk menghapus segala macam, sebetulnya 

sih indah nya sebuah gambar atau kata kata sebetulnya tidak 

masalah gt toh itu jadi sebuah hal yang menarik tapi pembelaan 

mereka kan bukan pada tempatnya, itu juga sah sah saja mereka 

juga melarang itu karena bukan bidangnya, apakah itu sebuah 

tembok yang di peruntukan memang untuk bersih segala macem, 

jika di kotori ya tidak bagus juga, tapi ya aspirasi itu menarik lah 

ya bisa menjadi sebuah renungan bersama terhadap fenomena 

terjadi, tapikan kalau gambar itu di sampaikan kan sifatnya 

awernes itukan kesadaran, jadi ya semakin di ingatkan kita juga 

harusnya semakin peka dengan keadaan atau fenomena yang 

terjadi saat ini gitu, terkait dengan isu isu masyrakat, terkait 

dengan isu isu pemerintah, itu si menurut saya menarik. 

 

Dari menarik nya seni grafiti mural ini, dari segi komunikasi tuh 

seperti apa, sudah menjadi alat komunikasi atau belum menurut 

bapak? 

Jawab : kalau ya ini sih masuk banget seni komuniaksi, ya karna kan 

disini kan komunikasi visula yaitu komunikasi melalui gambar, 

bagaimana gambar ini berbicara, bagaimana gambar ini menceritakan 

sebuah keadaan yg terjadi di masyrakat, ya walaupun  sifat nya satu arah, 

tapi ya itu balik lagi dari ga,mbar ini kita mengharapkan apa yg di 

sampaikan dari si pelaku atau si pelukis mengingatkan kita, saya dan 

semua masyrakat khususnya terhadap bagaimana sih peran kita terhadap 

masyrakat tidak apatis aja menjalankan keadaan ini, tetapi kita juga harus 

punya empat atau peka terhadap apa apa yg terjadi tidak hanya diam, 

artinya nah ini lah yg akhrinya mereka memberikan sebuah warning 

memlalui sebuah gambar, nah gambar itulah yg mengkomunikasikan 



 
 

 
 

kepada kita untuk selalu waspada, apalagi kalau kita jalan terus kesitu tuh 

harusnya kita peka, krn sering di reminder oh gambar ini oh gambar ini, 

dan itu menurut saya yaa sudah komunikasi bgt, itu menurut saya sudah 

pas banget ya 

Nah pak dari penilaian bapak terhadap seni ini bapak kan pasti sering 

melihat gitu di jalan jalan dalam kota, bapak suka atau tidak ?  

Jawab : ya karna saya basic nya kalau di tanya suka saya suka bgt, karna 

kan sekali lagi ya saya juga secara tidak langsung berkecimpung didunia 

itu, walaupun saya jenis nya bukan mural gitu, artinya saya suka bgt, ya 

sangat sangat suka bgt, walaupun saya gabisa, tapi saya paham, dan itu 

dalam komposis warna dalam komposis bentuk terus prospektif, itu 

menurut saya punya feel yg berbeda bagi si pembuat, karna menurut saya 

ya seni yg di mainkan, seni kan cukup beragam ya cukup banyak 

macamnya gitu, tapi apa yg di sampaikan melalui sebuah gambar melalui 

pilok atau cat menurut saya menarik, apalagi juga kan sekarang sudah 

banyak juga, dulu saya pernah ada salah satu seni mural cukup fenomenal 

di salah satu negara di inggris bagaimana dia tidak mural tapi dia 

memainkan bentuk, bukan mural kalau mural kan bentuk sebuah gambar 

ada sebuah objek, tapi ini cuman main tri angel aja dan itu di mainkan di 

buat di inggris, dan itu saya pikir dia iseng gitu iseng Cuma tri angel di 

sambung sambung di warnanin ternyata bukan kesitu maksudnya ada hal 

hal lain bagaimana dia memainkan tri angel itu menajdi sebuah cahaya yg 

menarik luar biasa, dia itu orang bali ya cuman tinggal di london dan itu 

cukup terkenal, jadi pancaran sinar matahari dari terbit sampai terbenam 

itu ke segitiga itu akan berbeda akan punya pantulan segala macam, dan 

itu menurut saya luar bisa dia memainkannya dan itu bukan segi dari 

muralnya ya, dan rata rata sih menurut saya mereka ngerti seni atau engga 

kalau melihat mural pasti senang aja, cuman mereka ya paling kalaupun 

protes mungkin bukan pada tempatnya atau pada tembok tembok rumah 

segala macam, tapi ya itulah seni nya mereka gitu bagaimana mereka 

menampilkan mural di tempat umum yg mereka bermain dengan waktu, 



 
 

 
 

artinya kalau di lihat orang di tegor orang itu kan seni nya mereka, mereka 

di larang ngecat nya malam malam, di tempat tembok tembok nganggur 

nah itukan seni nya mereka bukan nya di sediakan tempat bukan itu, tapi 

mereka mau inilah bentuk orasi nya mereka, bentuk terlarang nya mereka, 

bukan hanya mereka menyampaikan mural di tempat tempat yang di 

sediakan bukan itu, tapi bagaimana mereka menyampaikan orasi yang 

harus nya ini tidak boleh di sampaikan malah di gambar, nah ini seni nya 

mereka itu, ya menurut saya sih saya setuju aja, dan itu terlepas itu 

subjektif kita seneng kalau sudah melihat karya nya luar biasa lah 

Itu balik lagi balik pak, pernah ada mural yg viral gt di tangerang, nah itu 

saat itu bapak ingat ga nanggapain nya seperti apa? 

Jawab : dulu saya pernah bahas, di perkuliahan fenomena itu, mata kuliah 

nya tentang bagaimana dia mengcounter pemberitaan yg ga bagus, kayak 

semester 6 atau semester 7 lah mata kuliah itu kalau ga salah barengan 

sama mata kuliah komunikasi organisasi kalau ga salah saya lupa, nah itu 

saya kasih waktu itu, nah kebetulan ada mahasiswa mengambil kasus itu 

tapi dia ngambil dari sisi pemerintah, bagaimana pemerintah ini 

mengcounter sosial media cukup gencar pada waktu itu, terkait ngapain 

pemkot ikut campur tentang mural ini, kan itu nyindir nya pemerintah 

pusat, itukan tentang pemerintah pusat tapi krn wilayahnya ada disitu 

takutnya dia kena, maksudnya kok istilah nya gini lu punya anak gabisa 

di atur, tidak di tertibkan, akhirnya mereka membuat sebuah klarifikasi, 

nah akhirnya siswa saya mengangkat itu “mural” dia mengangkat mural, 

akhirnya saya bedah bareng sama siswa semua dikelas, menarik saya 

bilang karena hal ini tidak bisa dibiarkan saja, gitu. Saya juga tidak 

melarang, yaa tadi balik lagi, kalo gambarnya ditempat umum yang 

memang bukan pada tempat nya ya pasti pemerintah melarang, tapi kali 

memang ada di wilayahnya dia dan itu masyarakat mendukung, ya 

monggo, karena tidak merasa terganggu kan, tapi bagi saya ya mural itu 

balik lagi tadi bagaimana dia menyampaikan seni, orasi ditempat tempat 

yang memang tidak boleh, seninya mereka disitu, bukan ia ingin 



 
 

 
 

menampilkan ditempat keramaian yang mereka lihat, ya buat apa mereka 

menampilkan mural tapi digang, diluar negri sendiri saja mural kan di 

jalan layang, ditembok tembok yang memang ramai aktivitas segala 

macem,nah itukan bentuk prosesnya mereka, yaa bagi masyarakat awam 

atau pecinta lingkungan mungkin bilangnya ga rapihlah, mengotori, 

segala macem, yaa tapi bagi saya itu adalah orasi mereka, dia memiliki 

cara tersendiri, dan cara itulah yang dipakai oleh dia, sehingga mural itu 

tampil di space space yang orang banyak lihat 

Efek ke diri bapak tidak? 

Jawab ; efek pasti ada lah, namun kembali lagi ke diri masing masing, 

apakah kita mau menerima atau kita mengabaikan, nah kalau saya pribadi 

itu ada, mengingsatkan saya, oh bahwa pemerintah itu sangat apatis atau 

tidak mendukung, harusnya si menurut saya ya biarkan saja begitu, tapi 

memang yaa kalau saya si lebih menekankan bagaimana menampilkan 

mural ini sesuatu yang bagus, mrnarik, kreativ, ga sekedar coretan yang 

anak anak baru, karena itu yang menurut saya itu sifatnya mengotori, 

mereka anak anak baru gatau sebetulnya kan mural itu kan diluar itu kan 

dia membangun krtitik sosial, mangkanya sejarah mural itu memang 

harus dicari tahu begitu ya kalau berefect mah pasti berefect lah ke saya 

pribadi 

Ada pernyataan seperti ini pak, mural itu akan terlihat bernilai ketika 

didalamnya terdapat pesan kritik sosial, apak setuju atau ga?  

Jawab : yaa betul lah, jadi buat apa dia menggambar tapi gaada isi, kalo 

dia hanya inginn dilihat indah atau bagus yaa ngapainn? Tapi yaa balik 

lagi, bahwa dia menyampaikan mural ini adalah gambaran isi hati 

senimannya, dia menyampaikan lewat gambar itu, kemudian biasanya dia 

menyampaikan hal hal yang memang kritik kritik. Ada kegelisahan dia 

terhadap jalannya pemerintahan ini, jadi memang mural ini memang 

seperti itu, harus menampilkan sesuatu yang memang sifatnya mengkritik 

atau mengkritisi sebuah keadaan, jadi tidak hanya membuat sebuah 



 
 

 
 

gambar menarik begitu, jadi menampilkan mural ini karena sifatnya 

khalayak dimuka publik, maka sampaikan lah pesan pesan propaganda. 

 

 

 

 

 

 

 

Coding wawancara  

 

AZRUL   

Level pendapat :   

Z : bagaimana sudut pandang 

Anda melihat sebuah seni 

dipakai untuk menyampaikan 

aspirasi?  

  

A : Menurut saya itu kreatif, 

karena tidak hanya sekedar 

seni belaka namun dibarengin 

sebuah aspirasi didalamnya. 

Kreatif, aspirasi Mendukung karena 

kreatif  

Z : Dari pendapat Anda 

mengenai mural, apakah 

menurut Anda seni mural dan 

grafiti mewakili aspirasi 

masyarakat? 

  

A:  Menurut saya bisa 

mewakili aspirasi masyarakat 

jika si pelukis grafiti/mural ini 

dapat menanamkan sebuah 

aspirasi didalamnya. 

Aspirasi,  Mendukung mural 

untuk menyampaikan 

aspirasi. 

Z : Adakah faktor faktor yang 

mempengaruhi Anda sehingga 
  



 
 

 
 

Anda berpendapat demikian? 

Jika ada, jelaskan? 

A : Tidak ada faktor yg 

mempengaruhi saya 

- - 

Z : Apakah Anda setuju mural 

atau grafiti memberikan akses 

untuk menyampaikan aspirasi 

dengan segala permasalahan 

seperti kondisi politik yang 

ada? Jelaskan? 

  

A : Setuju, mungkin dengan 

adanya mural atau grafiti itu 

bisa membantu atau bahkan 

bisa dapat meredakan 

permasalahan yang terjadi. 

Dapat membantu Dukungan  

Z : Menurut Anda apa faktor 

yang membuat seseorang 

membuat mural berisi pesan 

politik? 

  

A : Menurut saya faktor 

tersebut ialah faktor dimana 

adanya sebuah kondisi politik 

yang kurang adil, sehingga 

seseorang tersebut melakukan 

hal demikian. 

Kondisi politik  protest 

Z : Menurut Anda sejauh 

mana seni mural dan grafiti 

bisa menjadi media 

penyampai aspirasi 

masyarakat? 

  

A : Menurut saya grafiti dan 

mural ini bisa dijadikan salah 

satu solusi untuk 

menyampaikan sebuah 

aspirasi masyarakat, jika si 

pelaku mural dan grafiti ini 

paham dan tau cara 

menyampaikan pesan melalui 

sebuah seni mural dan grafiti 

dan tentunya dengan mural 

Solusi, aspirasi, cara, 

masyarakat. 

Solusi  

Aspirasi 

Masyarakat 



 
 

 
 

dan grafiti yang mudah 

dimengerti oleh masyarakat. 

Level Penilaian :   

Z : Seni mural yang seperti 

apa yang Anda sukai? 

  

A : Seni mural terkait isu 

politik  

Politik  

Z : Apakah sebuah mural 

menjadi perusak 

pemandangan atau justru 

memperindah? 

  

A : Dengan adanya mural itu 

menurut saya memperindah 

pemandangan agar suasana 

menjadi lebih hidup. 

Memperindah 

pemandangan 

Estetika  

Z : Mural dan grafiti kerap 

kali dapat nilai buruk dari 

masyarakat umum, bagaimana 

menurut Anda? Jelaskan? 

  

A : Menurut saya mungkin 

yang dinilai jelek itu bukan 

dari mural dan grafitinya 

namun pada oknum yang 

membuat mural dan grafiti ini 

yang tidak meminta ijin 

terlebih dulu ke pemilik suatu 

tempat. 

Oknum, nilai jelek  Kekhawatiran  

Z : Setelah melihat 

dokumentasi mural tadi, 

Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi 

melalui mural menurut sudut 

pandang Anda? Apakah Anda 

merasa terpengaruh setelah 

melihat pesan pesan dalam 

sebuah mural? 

  



 
 

 
 

A : Menurut saya dengan 

menggunakan mural dan 

grafiti dalam menyampaikan 

aspirasi masyarakat itu efektif 

tapi dengan catatan mural 

tersebut bisa dimengerti oleh 

masyarakat. Saya merasa 

terpengaruh jika saya bisa 

memahami arti pesan dari 

sebuah mural dan grafiti. 

Aspirasi, masyarakat, 

efektif, terpengaruh 

Efektif 

Memengaruhi 

 

Z : Setelah melihat mural 

mural yang telah saya 

perlihatkan, bagaimana 

penilaian Anda terhadap 

seniman mural membungkus 

aspirasi dengan sebuah karya 

nya? 

  

A : Sangat kreatif. Kreatif  Penilaian  

Z : Menurut sudut pandang 

Anda mural dengan berbagai 

macam gambar yang telah 

saya perlihatkan apakah 

selaras dengan kehidupan 

yang masyarakat alami? 

  

A : Iya selaras dengan 

kehidupan masyarakat saat 

ini. 

Masyarakat - 

Level Respon :   

Z : Bagaimana respon Anda 

melihat sebuah mural dan 

grafiti yang berisi aspirasi? 

  

A : Saya berharap dengan 

adanya mural dan grafiti yang 

berisi aspirasi ini bisa lebih 

diperhatikan oleh pemerintah. 

Diperhatikan 

pemerintah  

Dukungan  

Z : Pernah ada 2 mural yang 

menuai kontroversi berasal 

dari kota tangerang, Sebagai 

pemuda kota tangerang 

  



 
 

 
 

bagaimana tanggapan atau 

respon Anda terhadap mural 

tersebut? 

A : Menurut saya dari mural 

tersebut sangat frontal dalam 

menyampaikan pesannya 

sehingga ada beberapa pihak 

yang tersinggung. 

Frontal, tersinggung   Kekhawatiran 

Z : Bagaimana tanggapan 

Anda terhadap mural yang 

sempat dihapus oleh 

pemerintah karena pesannya? 

  

A : Menurut saya mural 

tersebut mengandung isu 

sensitif  sehingga dihapus oleh 

pemerintah. 

Sensitif, pemerintah  Sifat  

Z : Menurut Anda apakah ada 

efek tertentu yang 

mempengaruhi Anda ketika 

melihat sebuah mural yang 

didalamnya terdapat 

komunikasi politik? 

  

A : Iya.   

 

TEMON  

  

Z : bagaimana sudut pandang Anda 

melihat sebuah seni dipakai untuk 

menyampaikan aspirasi? 

 

T : Fungsi seni, apalagi dengan mural 

dan grafiti, sejatinya seni mural dan 

grafiti adalah kasta terbawah di seni, 

jadi ketika tidak ada aspirasi 

didalamnya tanpa arti terlihat seperti 

gambar sampah saja dijalan. 

Fungsi, aspirasi  

Z : Dari pendapat Anda mengenai 

mural, apakah menurut Anda seni 

mural dan grafiti mewakili aspirasi 

masyarakat?  

 



 
 

 
 

T : Untuk mural sendiri beberapa 

memang banyak yang mewakili, tapi 

grafiti hanya sebatas nama nama dari 

pembuatnya, grafiti lebih dominan 

nickname pembuat. Lebih banyak 

terdapat pada mural dikarenakan 

banyak jenis dan teknik didalamnya. 

Mewakili. 

Z : Adakah faktor faktor yang 

mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, 

jelaskan? 

 

T : ....karena saya adalah penggiat 

mural dan sering melihat mural 

bernada aspirasi 

aspirasi 

Z : Apakah Anda setuju mural atau 

grafiti memberikan akses untuk 

menyampaikan aspirasi dengan segala 

permasalahan seperti kondisi politik 

yang ada? Jelaskan? 

 

T : Sebenarnya mural dan grafiti 

bukan akses, tapi memang sudah 

seharusnya didalam mural terdapat 

aspirasi masyarakat (media utama) 

Dukungan dan fungsi  

Z : Menurut Anda apa faktor yang 

membuat seseorang membuat mural 

berisi pesan politik?  

 

T : Keresahan, ketimpangan yang 

terjadi disekitar lingkungan pegiat seni 

tersebut, atau faktor berita di media 

yang memberitakan permasalahan 

negara. 

Sifat, protest   

Z : Menurut Anda sejauh mana seni 

mural dan grafiti bisa menjadi media 

penyampai aspirasi masyarakat?  

 

T : Sejak zaman kemerdekaan sih 

sebenarnya mural sudah menjadi 

penyampai aspirasi, banyak contohnya 

seperti merdeka atau mati, terus mural 

di kereta karya afandi, malah setiap 17 

agustus menjadi tagline,apalagi 

sekarang ada konflik nasional, dijalan 

jalan terlihat banyak mural 

bertemakan palestine. 

Fungsi  

Level Penilaian :  

Z : Seni mural yang seperti apa yang 

Anda sukai? 

 



 
 

 
 

T : Seni mural yang mengandung 

sarkas atau satire terhadap 

permasalahan sekitar,  

Protest  

Z : Apakah sebuah mural menjadi 

perusak pemandangan atau justru 

memperindah? 

 

 

T : Tergantung media tembok dan 

sekitarnya, gamungkin kitra membuat 

mural disamping rumah ibadah. Jadi 

keindahan atau merusak pemandangan 

tergantung pada tembok yang dipilih.  

Penempatan  

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat 

nilai buruk dari masyarakat umum, 

bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

 

T : mungkin karena kurangnya 

informasi apa itu grafiti dan mural 

terhadap masyarsakat sekitar, tapi 

ketika kita menjelaskan apa yang kita 

buat ditembok, maka masyarakat 

mungkin akan mengerti, semua balik 

lagi kepada bagaimana komunikasi 

dan pendekatannya.  

Informasi  

Z : Setelah melihat dokumentasi mural 

tadi, Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi melalui mural 

menurut sudut pandang Anda? Apakah 

Anda merasa terpengaruh setelah 

melihat pesan pesan dalam sebuah 

mural? 

 

T : Cukup mempengaruhi, lumayan 

efektivitas, contohnya saja ada mural 

yang pernah viral dan itu kan artinya 

berefek pada negara. 

Efektif = mendukung  

Z : Setelah melihat mural mural yang 

telah saya perlihatkan, bagaimana 

penilaian Anda terhadap seniman 

mural membungkus aspirasi dengan 

sebuah karya nya? 

 

T : Memang harus ada aspirasi 

didalamnya, ketika mural tidak 

dibarengi dengan aspirasi maka 

menurut saya nol saja. 

Dukungan, aspirasi 

Z : Menurut sudut pandang Anda 

mural dengan berbagai macam gambar 

yang telah saya perlihatkan apakah 

 



 
 

 
 

selaras dengan kehidupan yang 

masyarakat alami? 

T : Yang gambar juga kan masyarakat, 

jadi sudah pasti selaras. 

Masyarakat 

Level Respon :  

Z : Bagaimana respon Anda melihat 

sebuah mural dan grafiti yang berisi 

aspirasi? 

 

T : Cukup bagus dan keren. Estetika  

Z : Pernah ada 2 mural yang menuai 

kontroversi berasal dari kota 

tangerang, Sebagai pemuda kota 

tangerang bagaimana tanggapan atau 

respon Anda terhadap mural tersebut? 

 

T : Sebetulnya orang orang tersebut 

(pegiat seni) harus ada dan dijaga, 

karena orang orang seperti mereka 

yang berani ikut dan kritik pemerintah 

dengan kondisi permasalahan yang 

ada 

Kritik, pemerintah  

Z : Bagaimana tanggapan Anda 

terhadap mural yang sempat dihapus 

oleh pemerintah karena pesannya? 

 

T : Kalo untuk mural, ketika itu 

dicoretkan di tembok umum atau 

punya pemerintah maka pemerintah 

berhak hapus,tapi kita gambar lagi 

saja. tapi ketika ada di publik, maka 

itu milik publik 

Umum, pemerintah, publik,  

Z : Menurut Anda apakah ada efek 

tertentu yang mempengaruhi Anda 

ketika melihat sebuah mural yang 

didalamnya terdapat komunikasi 

politik?  

 

T : cukup terasa, yang saya rasakan 

yaa selaras dengan yang saya alami. 

Ber efek  

 

  

RIVALDI  

  

Z : bagaimana sudut pandang Anda 

melihat sebuah seni dipakai untuk 

menyampaikan aspirasi? 

 

R : Cukup baik Positif  



 
 

 
 

Z : Dari pendapat Anda mengenai 

mural, apakah menurut Anda seni 

mural dan grafiti mewakili aspirasi 

masyarakat? 

 

R : Belum cukup mewakili, kecuali 

ditambah/ digoreng lagi oleh media 

hehe 

Kurang mewakili 

Z : Adakah faktor faktor yang 

mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, 

jelaskan? 

 

R : Mungkin di era saat ini, media 

social menjadi sarana utama untuk 

menyampaikan aspirasi kita, tapi balik 

lagi ke muralnya sendiri & maknanya 

sendiri , karena ada beberapa mural 

yang menyampaikan pesan penting & 

tidak sedikit juga yang merusak 

Netral 

Z : Apakah Anda setuju mural atau 

grafiti memberikan akses untuk 

menyampaikan aspirasi dengan segala 

permasalahan seperti kondisi politik 

yang ada? Jelaskan? 

 

R : Jujur menurut saya, saya kurang 

setuju, ada beberapa cara lebih baik, 

untuk era sekarang ini, seperti petisi, 

lagu atau bahkan campaign media 

social 

Kurang setuju 

Z : Menurut Anda apa faktor yang 

membuat seseorang membuat mural 

berisi pesan politik? 

 

R ; Faktor yang utama karena 

kesalahan terhadap aturan yang 

kurang baik maupun kurang pantas 

Protest  

Z : Menurut Anda sejauh mana seni 

mural dan grafiti bisa menjadi media 

penyampai aspirasi masyarakat? 

 

R : Menurut saya kalau untuk 

penyampaian dalam seni mural & 

gravity untuk saat ini belum bisa 

dibilang sebagai media kritik yang 

utama atau yang ampuh, karena 

kembali lagi, masih banyak anggapan 

negative terhadap seni tersebut 

Belum mewakili 

Level Penilaian :  



 
 

 
 

Z : Seni mural yang seperti apa yang 

Anda sukai? 

 

R: Mural Realism dan Abstrak  

Z : Apakah sebuah mural menjadi 

perusak pemandangan atau justru 

memperindah? 

 

R: Kalau menurut saya tergantung 

gambar & tempat (media) nya, kalau 

bagus/baik menjadi indah, sedangkan 

banyak vandalism seperti nama nama 

yang kurang baik dan posisi yang 

kurang baik, yang dpat membuat 

anggapan negative kesesama pelaku 

seni ini sendiri 

Estetika dan kekhawatiran 

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat 

nilai buruk dari masyarakat umum, 

bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

 

R: Yaps, balik lagi citra buruk pemural 

turun Ketika lebih banyak pelaku 

vandalis yang berada posisi yang 

kurang pas 

Kekhawatiran  

Z : Setelah melihat dokumentasi 

mural tadi, Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi melalui mural 

menurut sudut pandang Anda? Apakah 

Anda merasa terpengaruh setelah 

melihat pesan pesan dalam sebuah 

mural? 

 

R: Kalau mural mural tersebut dibuat 

& bertujuan  diposisi yang tepat 

harusnya, kita dapat membuka mata 

untuk terbuka akan masalah / pesan 

yang terkandung dalam mural tersebut 

Sifat  

Z : Setelah melihat mural mural yang 

telah saya perlihatkan, bagaimana 

penilaian Anda terhadap seniman 

mural membungkus aspirasi dengan 

sebuah karya nya? 

 

R : Bagus dan sangat kreatif Estetika  

Z : Menurut sudut pandang Anda 

mural dengan berbagai macam 

gambar yang telah saya perlihatkan 

apakah selaras dengan kehidupan 

yang masyarakat alami? 

 

R : Sangat berkaitan langsung - 

Level Respon :  



 
 

 
 

Z : Bagaimana respon Anda melihat 

sebuah mural dan grafiti yang berisi 

aspirasi? 

 

R : Bagus dan Cukup relevan Penilaian : estetika  

Z : Pernah ada 2 mural yang menuai 

kontroversi berasal dari kota 

tangerang, Sebagai pemuda kota 

tangerang bagaimana tanggapan atau 

respon Anda terhadap mural tersebut? 

 

 

R : Buruk, terlalu bersikap berlebihan Kontra  

Z : Bagaimana tanggapan Anda 

terhadap mural yang sempat dihapus 

oleh pemerintah karena pesannya? 

 

R : Terlalu berlebihan dan terkesan 

arogan, bukan menanggapi makna 

malah menyalahkan siapa pelaku, 

harusnya balik lagi, kalau memang si 

pemural itu ada aspirasi yang ingin 

disampaikan, sebaiknya panggil untuk 

mediasi bukan arogan, apalagi 

melebih lebihkan masalah tersebut 

- 

Z : Menurut Anda apakah ada efek 

tertentu yang mempengaruhi Anda 

ketika melihat sebuah mural yang 

didalamnya terdapat komunikasi 

politik? 

 

R : Pasti berpengaruh, mau tidak mau, 

kita adalalah korban dari apa yang 

disampaikan si pemural 

- 

 

 

 

Ardiansyah  

  

  

Z : bagaimana sudut pandang Anda 

melihat sebuah seni dipakai untuk 

menyampaikan aspirasi? 

 

  

jawab:  Menurut saya penggunaan seni 

sebagai media untuk menyampaikan 

aspirasi adalah sesuatu yang sangat 

saya dukung. Melalui seni, seseorang 

bisa mengekspresikan aspirasi mereka 

 Dukungan , aspirasi 

masyarakat, ekspresi   



 
 

 
 

dengan cara yang kreatif dan 

mendalam. Hal ini memungkinkan 

pesan-pesan yang kuat dan penting 

untuk disampaikan dengan cara yang 

mempengaruhi pandangan dunia dan 

membuka dialog tentang isu-isu sosial 

dan politik. 

  

Z : Dari pendapat Anda mengenai 

mural, apakah menurut Anda seni 

mural dan grafiti mewakili aspirasi 

masyarakat? 

 

  

jawab: Seperti jawaban sebelumnya, 

menurut saya seni mural dan grafiti 

memang sering kali menjadi ekspresi 

yang kuat dari aspirasi masyarakat. 

Mereka dapat menjadi saluran untuk 

menyuarakan pendapat, 

menggambarkan identitas budaya, atau 

membangkitkan kesadaran akan isu-

isu sosial dan politik. 

Menyuarakan pendapat, isu 

soisal, politik. 

  

Z : Adakah faktor faktor yang 

mempengaruhi Anda sehingga Anda 

berpendapat demikian? Jika ada, 

jelaskan? 

 

  

jawab: Tentu, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pandangan saya 

tentang seni mural dan grafiti sebagai 

representasi aspirasi masyarakat, yaitu 

faktor aksebilitas yang di mana seni 

mural mudah di temukan di tempat-

tempat umum yang mudah di akses 

bagi semua orang, kedua faktor 

kreativitas dan emosi yang di mana 

para seniman menggunakan karya seni 

untuk mengungkapkan kehidupan 

sehari-hari entah tentang isu sosial dan 

politik atau lain-lain. 

Aspirasi masyarakat, 

aksebilitas, kreativitas, 

emosional. 

  

Z : Apakah Anda setuju mural atau 

grafiti memberikan akses untuk 

menyampaikan aspirasi dengan segala 

 



 
 

 
 

permasalahan seperti kondisi politik 

yang ada? Jelaskan!  

  

jawab: Ya, saya setuju bahwa mural 

atau grafiti memberikan akses yang 

penting untuk menyampaikan aspirasi 

terkait kondisi politik yang ada. 

Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa seni mural dan grafiti efektif 

dalam konteks ini, yaitu mural dan 

grafiti sering kali menggunakan 

gambar-gambar yang kuat dan kata-

kata yang berkesan untuk 

menyampaikan pesan politik. Karena 

mereka sering ditempatkan di ruang 

publik, maka mural dan grafiti 

mengundang keterlibatan langsung 

dari masyarakat. 

 Setuju, memberikan akses. 

  

Z : Menurut Anda apa faktor yang 

membuat seseorang membuat mural 

berisi pesan politik? 

 

  

jawab: Menurut saya ada beberapa 

faktor yang membuat seseorang 

membuat mural berisi pesan politik, 

yaitu: 

 

a. Keinginan untuk Mempengaruhi 

opini publik 

 

b. Protes terhadap ketidakadilan sosial 

atau politik 

 

c. Sebagai platform untuk melakukan 

perubahan 

 

  

Dengan faktor itulah yang membuat 

seni mural sebagai upaya untuk 

mengekspresikan pesan-pesan penting 

untuk menyatakan pendapat dan 

mengkritik segala kebijakan yang 

dianggap tidak adil. 

 

  

Z : Menurut Anda sejauh mana seni 

mural dan grafiti bisa menjadi media 

penyampai aspirasi masyarakat? 

 

  



 
 

 
 

jawab: Seni mural dan grafiti memiliki 

potensi besar sebagai media untuk 

menyampaikan aspirasi masyarakat 

karena mural dan grafiti bisa menjadi 

titik awal untuk memulai dialog dan 

diskusi di masyarakat tentang isu-isu 

yang diangkat. Mereka dapat memicu 

refleksi dan pemikiran kritis terhadap 

realitas sosial dan politik yang ada. 

Memiliki potensi 

menyampaikan aspirasi 

  

Z : Apakah sebuah mural menjadi 

perusak pemandangan atau justru 

memperindah? 

 

  

jawab: Pandangan terhadap apakah 

sebuah mural menjadi perusak 

pemandangan atau memperindah dapat 

sangat bervariasi tergantung pada 

konteks dan preferensi individu. Di 

beberapa lingkungan atau kota, mural 

dapat dianggap sebagai penambah 

keindahan dan identitas kultural yang 

unik. Reaksi masyarakat terhadap 

mural juga penting. Jika sebuah mural 

disukai dan dianggap relevan oleh 

masyarakat setempat, mereka 

cenderung melihatnya sebagai 

tambahan positif terhadap lingkungan 

mereka. Namun, jika tidak disukai atau 

dianggap tidak pantas, mereka bisa 

menganggapnya sebagai perusak. 

Relatif konteks dan individu 

masyarakat 

  

Z : Mural dan grafiti kerap kali dapat 

nilai buruk dari masyarakat umum, 

bagaimana menurut Anda? Jelaskan? 

 

  

jawab: Menurut saya pandangan 

negatif ini tidak selalu universal. 

Banyak seni mural yang diizinkan dan 

dihargai oleh masyarakat karena 

kemampuannya untuk memperindah, 

menyampaikan pesan positif, atau 

membangkitkan kesadaran akan isu-

isu penting. Seiring dengan 

berkembangnya apresiasi terhadap seni 

publik, semakin banyak komunitas 

Relatif masyarakat 



 
 

 
 

yang menyambut seni mural dan 

grafiti dengan cara yang lebih positif, 

terutama jika mereka dikerjakan 

dengan izin dan menghormati nilai-

nilai komunitas setempat. 

  

Z : Bagaimana efektivitas 

menyampaikan aspirasi melalui mural 

menurut sudut pandang Anda? Apakah 

Anda merasa terpengaruh setelah 

melihat pesan pesan dalam sebuah 

mural? 

 

 

  

jawab: Menurut pandangan saya, seni 

mural memiliki efektivitas yang besar 

dalam menyampaikan aspirasi karena 

mural dapat sangat mempengaruhi 

saya secara emosional dan intelektual. 

Mereka sering kali menjadi cara yang 

kuat untuk memperdalam pemahaman 

saya tentang isu-isu sosial atau politik 

tertentu 

Berefek, mempengaruhi secara 

emosional. 
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